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ABSTRAK: Penjualan obat pada Apotik Poliklinik Rumah Sakit Fatmawati terjadi 
penumpukkan antrian orang membeli obat. Proses pembelian obat sering terjadi 
kesalahan yang disebabkan karena sistem masih manual, proses pengecekan obat dan 
harga obat, terlambat pesan waktu stok obat menipis, hal ini disebabkan untuk 
mengetahui stok obat harus dicek langsung dan informasi yang disampaikan kepada 
kepala apoteker sebatas obat yang terjual. Asisten apoteker harus melihat buku daftar 
obat untuk mencari obat yang diminta pasien ada atau tidak, sehingga pada proses 
pembelian obat sering terjadi kesalahan data dan pada proses pengecekan stok obat 
masih manual memerlukan waktu yang lama. Penulis memberikan solusi pemecahan 
masalah dengan penggunaan teknologi komputer sebagai alat bantu untuk mengolah 
data yang dibutuhkan dalam bentuk file atau dengan kata lain penggunaan sistem 
pengolahan data berbasis Komputer dengan aplikasi programnya (komputerisasi). 
Beberapa keuntungan dari penggunaan sistem komputerisasi yaitu mengurangi 
terjadinya penumpukan antrian karena pelayanan lebih cepat, penyajian informasi yang 
lebih cepat dan akurat, penyimpanan data yang lebih baik dan faktor kesalahan lebih 
kecil atau jarang terjadi karena proses tidak perlu dilakukan ulang, apabila terjadi 
kesalahan cukup mengedit datanya. Sistem usulan tersebut diharapkan dapat diterapkan 
sehingga dapat dihindari penumpukan antrian dan dapat mempermudah akses Apoteker 
untuk mengetahui perkembangan Apotik. 
Kata Kunci : Sistem informasi penjualan obat, Apotik Rumah Sakit Fatmawati. 
ABSTRACT: Drug sales at the Fatmawati Hospital Polyclinic Pharmacies have 
accumulated queues of people buying drugs. The process of purchasing drugs is often 
an error caused by the system is still manual, the process of checking drugs and drug 
prices, late messages when the stock of thinning drugs, this is due to know the stock of 
drugs should be checked directly and the information submitted to the pharmacist head 
is limited to drugs sold. The pharmacist assistant should look at the drug list book to 
find the medication that the patient is asking for or not, so in the process of purchasing 
the drug there is often a data error and in the process of checking the stock of the drug 
is still manual takes a long time. The author provides problem-solving solutions with the 
use of computer technology as a tool to process the required data in the form of files or 
in other words the use of computer-based data processing system with the application 
program (computerization). Some of the advantages of using a computerized system is 
to reduce the occurrence of queue buildup due to faster service, faster and more 
accurate information presentation, better data storage and smaller error factors or 
rarely occur because the process does not need to be repeated, in case of error simply 
edit the data . The proposed system is expected to be applied so that queuing can be 
avoided and may facilitate Pharmacist access to know the progress of the Pharmacy. 
Keywords: Drug sales information system, Fatmawati Hospital Pharmacy 
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PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini, 
komputer memegang peranan yang 
sangat penting dan mendesak guna 
mencapai hasil kerja yang maksimal, 
seiring dengan arus globalisai yang 
terjadi diseluruh dunia, komputer 
merupakan salah satu sarana yang 
cukup menunjang informasi yang cepat, 
tepat dan akurat serta dapat mengolah 
data dalam jumlah yang cukup besar. 
Pemakaian komputer bukan lagi 
dikhususkan dalam bidang tertentu saja, 
akan tetapi penerapan komputer dalam 
kehidupan kita telah sangat luas dan 
memasyarakat, sehingga komputer 
dapat digunakan hampir pada segala 
bidang, dalam lingkungan perusahaan, 
komputer adalah alat bantu yang mutlak 
diperlukan. Penerapan sistem informasi 
yang berbasis komputer menjadi 
kebutuhan yang mutlak dan dapat 
memberikan keunggulan komfetitif, 
sehingga mendapat prioritas yang 
tinggi. Penggunaan komputer telah 
terbukti sangat berguna di dalam 
menyelesaikan berbagai kegiatan 
dengan cepat, akurat, efesien, dan sesuai 
dengan tujuan yang ingin kita capai. 
Pemanfaatan teknologi komputer dalam 
pengolahan data dan menghasilkan 
informasi dalam waktu yang relatif 
singkat, sehingga banyak kalangan di 
dalam pengambilan keputusan telah 
merasakan manfaat yang besar dan terus 
mencoba untuk melakukan perubahan 
sistem yang ada, yaitu sistem yang 
masih sederhana atau manual ke sistem 
komputerisas. Walaupun didalam 
penerapannya, memerlukan biaya yang 
tidak sedikit, akan tetapi keuntungan 
yang di dapat akan lebih banyak, jika 
dibandingkan dengan biaya yang 
dikeluarkan. 
Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi, 
khususnya komputer pada saat ini 
sangatlah pesat, baik dari segi program-
program aplikasinya. Di Indonesia 
perkembangan teknologi komputer 
selain berkembang dalam hal teknologi 
perangkat keras dan perangkat lunak 
(program-program) maka 
perkembangan juga mengarah pada 
aplikasi-aplikasi sistem yang bersifat 
bisnis dan kegiatan manajerial, seperti 
perkantoran, perusahaan, penjualan dan 
lain sebagainya. Penggunaan komputer 
dalam kegiatan manajerial tersebut, 
dimana komputer digunakan sebagai 
alat bantu kegiatan, maka akan sangat 
membantu dalam meningkatkan 
ketelitian dalam proses perhitungan, 
mempercepat proses kerja, 
meninggkatkan dan mempermudah 
pembuatan laporan penjualan serta 
kemudahan dalam mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan sewaktu-
waktu. 
 Kesehatan merupakan 
salah satu hal yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
semakin meningkatnya jumlah 
penduduk di Indonesia, maka semakin 
besar angka kematian yang dialami oleh 
penduduk Indonesia. Salah satu cara 
yang diberikan oleh pemerintah yaitu 
dengan dibangunnnya rumah sakit, 
klinik dan puskesmas. Kesehataan 
masyarakat adalah penunjang suksesnya 
pembangunan nasional dan untuk 
mencapai hal tersebut kita tidak boleh 
mengabaikan adanya pembangunan 
pada layanan kesehatan masyarakat, 
akan tetapi kita harus memberikan 
solusi atau cara terbaik agar kesehatan 
masyarakat dapat terwujud. 
 Dengan menganalisa 
diantara banyaknya pembeli obat-obatan 
menunjukan bahwa sistem yang ada 
kurang sesuai dan kurang mendukung 
proses yang ada. Untuk itu perlu dibuat 
ISSN: 2477-0620               124 
 
GEMAEDU Vol. 3 No.2 Maret 2018 Perancangan... (Maya 
 
suatu sistem yang dapat mengatasi 
masalah-masalah yang ada dalam proses 
penjualan obat diantaranya sering 
terjadi penumpukan antrian, terlambat 
pesan waktu stok obat menipis dan 
informasi yang disampaikan kepada 
Apoteker sebatas obat yang terjual. 
Tujuan dari peneitian ini adalah 
untuk mengatasi kesulitan atau masalah 
yang dihadapi tersebut diperlukan 
perancangan sistem informasi yang 
tepat dan akurat, agar kesulitan yang 
dihadapi dapat diminimalisasi dan 
tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Menurut John F.Nash dan 
Martin B.Roberts, suatu sistem adalah 
sebagai suatu kumpulan komponen 
yang berinteraksi membentuk suatu 
kesatuan dan keutuhan yang komplek 
didalam tingkat tertentu untuk mengejar 
tujuan yang umum (Dr. Jogianto H.M, 
1999: 2). Sistem dapat didefinisikan ke 
dalam dua pendekatan yaitu yang 
menekankan pada prosedurnya atau 
pada elemennya atau komponen. 
Pendekatan yang menekankan kepada 
prosedur mendefinisikan sistem sebagai 
suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang ada dan saling 
menyelesaikan sasarannya. Sementara 
pendekatan sistem sebagai kumpulan 
elemen yang saling berhubungan atau 
berinteraksi untuk mencapai tujuan 
yang tertentu seperti yang telah 
ditetapkan semula. 
Analisa sistem adalah 
penguraian dari suatu sistem informasi 
yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan, sehingga 
dapat diusulkan perbaikan-
perbaikaannya (HM. Jogiyanto, 
1999:7). 
    
              
METODE 
Penelitian dapat dipandang 
sebagai suatu usaha yang bertujuan 
untuk memecahkan suatu masalah 
melalui suatu rangkaian pengamatan 
dengan menggunakan metode-metode 
yang bersifat ilmiah. Pengamatan sangat 
perlu, untuk memperoleh data yang 
lengkap diperlukan pengamatan, 
ketelitian dan kejelian sehingga 
didapatkan data yang relevan, akurat 
dan lengkap sesuai dengan persoalan 
yang dihadapi artinya data itu bertalian, 
berkaitan dan mengena dengan tepat. 
Untuk memperoleh data dan informasi 
dalam penelitian, beberapa metode yang 
digunakan yaitu metode observasi 
(observation), metode wawancara 
(interview)dan studi pustaka (library 
research).Penelitian dilaksanakan pada 
Apotik Poliklinik Rumah Sakit 
Fatmawati, Jakarta Selatan, 
dilaksanakan bulan September 2006. 
 
Struktur organisasi Apotik 
RSUP Fatmawati terlihat pada bagan 
berikut :
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Gambar 1. Struktur Organisasi Apotik RSUP Fatmawati 
 
Prosedur sistem berjalan yaitu khusus 
bagian penjualan pada Apotik Poliklinik 
Rumah Sakit Fatmawati yang berkaitan 
dengan sistem pelayanan kepada pasien 
dengan menggunakan resep yang secara 
umum meliputi proses-proses sebagai 
berikut : 
1. Prosedur Permintaan Obat 
Sebelum obat tertentu habis, juru 
resep yang bertanggung jawab atas 
penjadwalan persediaan obat 
memberikan informasi kepada 
Asisten Apoteker dengan 
memberikan formulir permintaan 
obat yang dibutuhkan. Apoteker 
kemudian mengeluarkan order 
permintaan kepada Ka. Gudang 
2. Prosedur Penerimaan Obat 
Selanjutnya Gudang mengirim obat 
yang dipesan sesuai order permintaan 
disertai dengan tanda terima (faktur) 
yang diserahkan kepada Juru Resep. 
Juru Resep melakukan pengecekan 
dan pemeriksaan kondisi obat, 
kemudian melaporkan kondisi obat 
ke asisten apoteker. 
3. Prosedur Pencatatan Penerimaan 
Obat 
Setelah dilakukan pengecekan, 
asisten apoteker melakukan 
pencatatan tanda terima kedalam 
buku penerimaan. 
4. Prosedur Penerimaan Resep 
 Pasien datang ke apotik dengan 
membawa resep dari dokter, dan 
menyerahkan resep tersebut kepada 
bagian OTC (umum) untuk kemudian 
diserahkan kepada asisten apoteker. 
5. Prosedur Pengecekan dan Pemberian 
Harga Resep 
 Pada saat pembeli menunggu, asisten 
apoteker mengecek persediaan obat 
dari resep tersebut, apabila obat tidak 
ada maka resep langsung diberikan 
kepada pasien, dalam hal ini berarti 
resep ditolak. Jika obat ada maka 
langsung dilakukan pemberian harga 
atas resep tersebut dengan melihat 
harga sesuai dengan buku daftar 
harga obat. 
6. Prosedur Pembayaran 
 Asisten apoteker menyerahkan resep 
obat beserta informasi harga obat 
kepada kasir untuk diinformasikan 
kepada pasien tentang harga obat 
tersebut. Pasien membayar ke kasir 
PIMPINAN 
APOTEKER PENGELOLA APOTIK 
ASISTEN APOTEKER 
KEPALA 
KEPALA ADMINISTRASI 
KEUANGAN 
ASISTEN APOTEKER 
BAGIAN UMUM KASIR 
JURU RESEP 
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dan memperoleh struk sebagai bukti 
pembayaran dan secara otomatis 
tersimpan dalam kas register sebagai 
arsip penjualan resep, lalu pasien 
menerima nomor pengambilan obat. 
7. Prosedur Penyerahan Obat 
 Setelah proses pembayaran selesai, 
resep tersebut diserahkan oleh kasir 
kepada asisten apoteker untuk diracik 
atau diolah dengan dibantu oleh juru 
resep. Pengolahan resep disini berupa 
peracikan obat sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan pada resep. 
Setelah proses peracikan selesai 
asisten apoteker membuat copy resep 
sebagai salinan dari resep asli dan 
juga membuat kwitansi resep. Dan 
sebelum diserahkan kepada pasien, 
obat di cek lagi kebenarannya agar 
tidak terjadi kesalahan atau 
kekeliruan pada hasil pengolahan 
obat tadi, yang dilakukan oleh asisten 
apoteker. Lalu asisten apoteker 
menyerahkan obat, copy resep, dan 
kwitansi resep kepada pasien dan 
menjelaskan tentang petunjuk 
pemakaian dan penyimpanan obat 
dan pasien memberikan nomor 
pengambilan obat kepada asisten 
apoteker. Kemudian resep aslinya 
disimpan sebagai arsip.  
8. Prosedur Pembuatan Laporan 
 Setelah semua 
proses selesai asisten apoteker mencatat 
semua resep dalam buku pengarsipan 
resep, dan menjumlahkan semua harga 
resep lalu dilaporkan kebagian 
administrasi keuangan untuk dibuat 
laporannya lalu diserahkan kepada 
pimpinan. Laporan tersebut dimasukkan 
ke dalam arsip laporan. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Teknologi sistem informasi 
sangat pesat sekali kemajuannya, 
kecepatan pengaksesan serta 
pengolahan data sangat diperlukan 
sekali dalam mengatasi setiap 
permasalahan yang ada dalam 
perusahaan, sehingga data yang akan 
disampaikan bisa tepat waktu, akurat, 
relevan serta penghematan ruang 
penyimpanan arsip yang kurang perlu. 
Manfaat teknologi informasi ini banyak 
terdapat diberbagai sektor dan bidang, 
karena data yang diolah sangat banyak 
dan dibutuhkan waktu yang singkat 
untuk memutuskan sesuatu dalam 
pengembangan perusahaan dan sangat 
diharapkan teknologi komputer ini 
dapat mempermudah pekerjaan.  
Setelah mengetahui sistem 
berjalan pada apotik fatmawati, penulis 
mengajukan rancangan sistem penjualan 
obat yang diaplikasikan pada komputer. 
Pada dasarnya pengolahan data sistem 
penjualan obat pada sistem yang lama 
dengan sistem yang akan diusulkan 
tidak banyak perbedaan, hanya pada 
sistem pengolahan datanya dibuat 
sedemikian rupa agar lebih efektif dan 
efesien. Rancangan sistem usulan dibuat 
agar dapat bermanfaat dan 
mempermudah pngolahan datanya, 
disertakan juga konfigurasi komputer 
untuk mengetahui seberapa besar 
kapasitas perangkat keras dan perangkat 
lunaknya. Dengan rencana yang akan 
datang apotik fatmawati dituntut harus 
cepat dan tepat dalam mengaplikasikan 
sistem komputer tersebut, selain 
membutuhkan informasi yang cepat dan 
tepat dibutuhkan juga ketelitian yang 
tinggi. 
Setelah menganalisa semua 
proses yang sedang berjalan pada apotik 
fatmawati maka dapat ditarik 
kesimpulan sudah selayaknya 
pembangunan komputerisasi pada 
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sistem penjualan obat di apotik 
fatmawati. Yang menjadi konsep 
dasarnya adalah masalah implementasi 
atau penerapan. Maka dari itu disusun 
suatu jadwal implementasi agar pihak 
yang membutuhkan tersebut dapat 
mengoperasikan secara benar tahap 
demi tahap. Sistem tersebut disusun dan 
dilaksanakan secara sistematis, berbagai 
dokumen dan file dispesifikasikan 
sehingga dengan mudah menganalisa 
data-data yang telah ada untuk 
kemudian dibuat rencana sistem 
aplikasinya. 
Spesifikasi rancangan sistem 
usulan merupakan pembahasan 
mengenai bentuk dari dokumen-
dokumen sistem usulan dalam proses 
pelayanan kesehatan dan penjualan obat 
pada apotik fatmawati.  Spesifikasi 
rancangan sistem usulan tersebut terdiri 
dari dokumen input output digunakan 
dalam proses penjualan obat.  
1. Spesifikasi Bentuk Dokumen 
Masukan  
Nama Dokumen    : Resep 
Fungsi   : Penebusan Obat 
Sumber  : Pasien 
Tujuan       : Bagian Umum 
Media   : Kertas 
Jumlah   : Satu lembar 
 
2. Bentuk Dokumen Keluaran 
a.Nama Dokumen    : Copy Resep 
Fungsi   : Salinan resep 
pasien 
Sumber  : Bagian Umum 
Tujuan   : Pasien 
Media   : Kertas 
Jumlah   : Satu lembar 
b.Nama Dokumen : Struk 
Fungsi   :Untuk 
mengetahui jumlah pembayaran obat 
Sumber  : Kasir 
Tujuan   : Pasien 
Media   : Kertas 
Jumlah   : Satu lembar 
c.Nama Dokumen : Kwitansi Resep 
Fungsi   : Sebagai bukti 
pembayaran resep 
Sumber  : Asisten 
Apoteker 
Tujuan   : Pasien 
Media   : Kertas 
Jumlah   : Satu lembar 
d.Nama Dokumen :Nomor 
Pengambilan Obat 
Fungsi   :Untuk 
pengambilan obat 
Sumber  : Kasir 
Tujuan   : Pasien 
Media    : Kertas 
Jumlah   : Satu lembar 
e.Nama Dokumen :Laporan 
Penjualan 
Fungsi   : Untuk laporan 
kepada pimpinan 
Sumber  :Administrasi 
Keuangan 
Tujuan   : Pimpinan 
Media   : Kertas 
Jumlah   : Dua lembar 
         
 
Pembahasan  
Spesifikasi program merupakan 
program-program yang akan digunakan 
dalam melaksanakan proses, dari  
proses melayani pasien atau pembeli 
sampai dengan proses pembuatan 
laporan. Sebagaimana telah kita ketahui, 
bahwa suatu sistem yang baik tidak 
akan berhasil diterapkan atau 
diimplementasikan dengan baik apabila 
tidak didukung oleh sarana yang baik 
pula, yang dimaksud dengan sarana 
yang baik disini adalah sarana yang 
diusulkan dan mempunyai kemampuan 
yang cukup serta kecepatan proses yang 
memadai. 
Spesifikasi proses usulan pada 
sistem berjalan adalah sebagai berikut: 
1. Nomor Proses : 1.1P 
Nama Proses  : Permintaan obat 
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Masukkan  : Data permintaan 
Keluaran  :Order 
permintaan, Arsip order permintaan 
Uraian Proses : 
- Ambil data permintaan 
- Periksa data permintaan 
- Rekam data order permintaan 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
2. Nomor Proses : 1.2P 
Nama Proses  : Penerimaan obat 
Masukkan  : Faktur 
Keluaran : Faktur 
Uraian Proses :  
- Ambil data faktur 
- Periksa data penerimaan 
- Rekam data faktur 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
3. Nomor Proses : 1.3P 
Nama Proses  : Pencatatan 
penerimaan obat 
Masukkan  : Faktur 
Keluaran  :Data penerimaan 
Uraian Proses :  
- Baca arsip faktur 
- Rekam data penerimaan 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
4. Nomor Proses : 2.1P 
Nama Proses  :Penerimaan 
resep 
Masukkan  : Resep, file 
Buku_Penerimaan 
Keluaran  : Resep, file obat 
Uraian Proses :  
- Ambil data resep 
- Baca file Buku_Penerimaan 
- Rekam data obat 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
5. Nomor Proses : 2.2P 
Nama Proses  : Pengecekan 
resep 
Masukkan   :Resep, File_Obat 
Keluaran  : Resep ditolak, 
resep diterima 
Uraian Proses :  
- Ambil data resep 
- Baca File_Obat 
- Rekam data obat 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
6. Nomor Proses :2.3P 
Nama Proses  :Pemberian harga 
resep 
Masukkan  : Resep diterima, 
File_Obat 
Keluaran  : Harga Obat 
Uraian Proses :  
- Ambil data resep diterima 
- Baca File_Obat 
- Rekam data obat 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
7. Nomor Proses : 2.4P 
Nama Proses  : Pembayaran 
Masukkan  :Data 
pembayaran, Struk, NPO, resep 
Keluaran  :Data 
pembayaran, Struk, NPO, resep 
Uraian Proses :  
- Ambil data pembayaran, struk, npo 
- Rekam data penjualan resep 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
8. Nomor Proses : 2.5P 
Nama Proses  : Penyerahan obat 
Masukkan  : Resep 
Keluaran  : Copy resep, 
kwitansi resep, File_resep 
Uraian Proses :  
ISSN: 2477-0620               129 
 
GEMAEDU Vol. 3 No.2 Maret 2018 Perancangan... (Maya 
 
- Ambil data resep 
- Rekam data resep 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
9. Nomor Proses : 3.1P 
Nama Proses  :Hitung penjualan 
Masukkan   : 
File_pembayaran, File_Resep 
Keluaran  : Data penjualan 
Uraian Proses :  
- Baca File_pembayaran 
- Baca File_resep 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
10. Nomor Proses : 3.2P 
Nama Proses  : Hitung Stok 
Obat 
Masukkan  : File_Obat 
Keluaran  : Data Stok 
Uraian Proses :  
- Baca File_Obat 
- Baca File_resep 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
11. Nomor Proses : 3.3P 
Nama Proses  : Cetak laporan 
Stok Obat 
Masukkan  : Laporan stok 
obat 
Keluaran  : Laporan stok 
obat, stok obat 
Uraian Proses :  
- Ambil data laporan stok obat 
- Rekam data laporan stok obat 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
12. Nomor Proses : 3.4P 
Nama Proses  : Cetak laporan 
penjualan 
Masukkan  :Laporan 
penjualan 
Keluaran  :Laporan 
penjualan 
Uraian Proses :  
- Ambil data laporan penjualan 
- Kembali ke menu utama jika data 
habis 
Proses selesai 
 
Dalam sistem yang diusulkan, 
penulis berusaha dengan sesingkat-
singkatnya mengenai sarana yang 
diperlukan, namun dengan biaya yang 
tidak terlalu tinggi. Adapun sarana yang 
dimaksud adalah perangkat keras 
(Hardware), perangkat lunak (Software) 
dan konfigurasi komputer.  Setelah 
dianalisa dan didesain secara rinci 
dengan teknologi yang dipilih, sistem 
untuk diimplementasikan atau 
diterapkan agar siap dioperasikan. 
Selain itu sistem dapat dijalankan secara 
sistematis dan terencana. 
Jadwal implementasi merupakan 
suatu prosedur atau uraian mengenai 
tahap yang akan dilaksanakan mengenai 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
proses implementasi yang berupa 
komputerisasi sistem sebagai 
pengaduan terhadap kegiatan serta 
sistem yang perlu dilakukan dalam 
proses implementasi sistem tersebut. 
Proses implementasi ini dibagi 
menjadi beberapa tahap yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data Awal 
Adalah kegiatan yang bertujuan 
mengumpulkan data awal, seperti data-
data obat maupun data-data lainnya 
pada apotik fatmawati. 
2. Pembuatan Program 
Yaitu pembuatan program yang 
diperlukan dalam pengolahan data, 
seperti pembuatan menu utama yang 
terdiri dari menu obat, menu resep, 
menu transaksi, menu laporan dan exit 
serta besar kecilnya masalah yang 
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dihadapi dalam pembuatan program 
tersebut. 
3. Tes Program 
Setelah program dibuat, 
dilakukan tes program yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah program yang 
dibuat telah berjalan baik telah berjalan 
baik dan benar atau belum. 
4. Pembuatan Buku Petunjuk 
Sebagai pedoman bagi pihak 
yang membutuhkan dalam 
mengopersikan sistem. Buku petunjuk 
ini garis besarnya berisi mengenai cara 
pengisian format masukan, 
pengoperasian komputer, teknik 
program data dan prosedur pencetakan. 
5. Pelatihan atau Training 
untuk memberikan latihan 
kepada personil yang akan 
mengoperasikan sistem penjualan obat. 
6. Tes Sistem  
Bertujuan untuk melakukan uji 
coba terhadap proses secara keseluruhan 
dan sampai dimana proses tersebut 
dapat dipahami dan dijalankan dengan 
baik dan benar. 
7. Peralihan Sistem 
bertujuan untuk mengoperasikan 
sistem yang diusulkan dijalankan 
bersama-sama dengan sistem yang lama 
sampai dengan saatnya yang telah 
ditentukan sistem yang lama itu akan 
berakhir dan diganti dengan sistem yang 
baru. 
8. Operasional 
Dilakukan untuk 
mengoperasikan sistem yang baru 
secara utuh dan keseluruhan. Setelah 
masa transaksi itu berakhir dan sistem 
yang baru telah berjalan, terus menerus 
dilakukan evaluasi dan dipelihara untuk 
dapat berlanjut dalam memenuhi 
kebutuhan. 
 
                                                                                                   
PENUTUP 
Simpulan 
Kesimpulan dari hal-hal yang 
telah dibahas terutama dari masalah-
masalah yang ada pada sistem yang 
sedang berjalan, hingga penanganan 
masalah-masalah tersebut pada sistem 
yang dirancang, adaiah sebagai berikut: 
1. Dengan sistem yang diusulkan 
ini diharapkan penumpukanantrian tidak 
terjadi, minimal akan berkuran. 
2. Prosedur kerja antara kedua 
sistem tersebut diatas tidak jauhberbeda, 
hanya saja pada sistem yang diusulkan 
dengan komputerisasi sehingga 
prosedur kerja dilakukan lebih 
teratur,terencana dan terprogram dengan 
baik, sehingga kecepatandan ketepatan 
dalam pengolahan data dan 
pembuatanlaporan lebih akurat dan 
tepat waktu. 
3. Informasi yang diterima oleh 
Kepala Apoteker dapat lebih cepat, 
karena laporan yang dibuat telah 
drencanakan dan diatur dengan baik, 
sehingga memudahkan Kepala Apoteker 
untuk mengetahui jumlah penjualan, 
jumlah stok. 
4. Pengolahan data pada sistem 
yang diusulkan lebih terjamin 
keberadaan datanya, karena telah 
terprogram dengan baik dan data yang 
masuk telah divalidasi dan komputar 
telah melakukan verifikasi terhadap data 
tersebut. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil 
penelitian diatas, maka saran-saran yang 
dapat penulis berikan yang berhubungan 
dengan kegiatan penjualan obat, yaitu:  
1. Sistem usulan tersebut 
diharapkan dapat diterapkan atau 
diimplementasikan sehingga dapat 
dihindari penumpukkan antrian 
2. Media yang digunakan pada 
pengolahan data yang diterapkan akan 
mudah rusak apabila tidak dirawat 
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dengan baik, maka penulis hanya dapat 
menyarankan agar dilakukan back up 
data secara berkala yang disesuaikan 
dengan banyaknya transaksi penjualan 
obat yang terjadi setiap hari. 
3. Dibutuhkan adanya personil 
yang dapat menjalankan sistem yang 
baru tersebut dan melihat program 
secara menyeluruh serta menjaga agar 
sistem yang baru dapat berjalan dengan 
benar sesuai dengan sistem yang telah 
dirancang. 
4. Ketelitian serta disiplin kerja 
antar personil sangat diperlukan dalam 
kelangsungan kerja sistem agar dapat 
terhindar dan bebas dari kesalahan. 
5. Dengan adanya sistem penjualan 
obat diharapkan akan lebih 
mempermudah pekerjaan-pekerjaan 
yang telah dilakukan selama ini.  
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